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Abstract Based on the background description above, the formulation of this research 

problem is whether the Long-term Debt to Asset Ratio (LDAR) and Debt to 
Equity Ratio (DER), when combined, have an influence on the Corporate 
Income Tax payable to palm oil plantation companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (BEI). ) The aim of this is whether the Long-term Debt to 
Asset Ratio (LDAR) and Debt to Equity Ratio (DER), when combined, have 
an influence on the Corporate Income Tax payable on plantation companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). Data collection techniques are 
steps that The most important thing in the research process, because the main 
goal of research is to obtain data. The data collection technique needed here 
is which data collection technique is most appropriate, so that valid and 
reliable data is obtained. the 2020-2022 period that met the sampling criteria. 
The data analysis method used in this research uses descriptive statistical 
tests. 
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Pendahuluan 
Pajak adalah alat dalam pemerintah untuk 

mencapai suatu tujuan dari sisi penerimaan, 
baik yang bersifat secara langsung maupun 
tidak langsung dari wajib pajak untuk 
membiayai pengeluaran rutin serta 
infrastruktur pembangunan nasional dan 
ekonomi masyarakat. Wajib pajak ialah 
pribadi sendiri atau instansi, melingkupi 
pembayar pajak, pemotong pajak dan 
pemungut pajak, yang memiliki hak dan 

Alamat	Korespondensi	

kewajiban perpajakan yang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan (anggraini & 
muin, 2021). 

PPh badan merupakan pajak penghasilan 
atas penghasilan yang lainnya disebut 
penghasilan kena pajak (PKP) atau laba kena 
pajak.membayar pajak merupakan salah satu 
kewajiban perusahaan yang tidak dapat 
terhindarkan. Namun perusahaan dapat 
melakukan manajemen pajak agar jumlah 
pajak yang harus dibayar menjadi rendah. 
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Sebagaimana dijelaskan dalam pasal 17 ayat 
(1) bagian undang-undang no. 7 tahun 2021 
bahwa beban bunga dapat menjadi unsur 
pengurang penghasilan kena pajak. Dalam hal 
ini adalah beban bunga atas utang yang 
termasuk dalam beban usaha. Semakin besar 
jumlah utang yang digunakan sebagai sumber 
pendanaan, maka akan semakin besar pula 
beban bunga yang menjadi pengurang 
penghasilan kena pajak. Pajak merupakan 
salah satu sumber penerimaan terbesar bagi 
indonesia, dengan salah satu jenisnya adalah 
pajak penghasilan (PPh), yang dikenakan 
kepada orang pribadi, warisan, badan usaha, 
atau bentuk usaha tetap sesuai dengan 
undang-undang no 7 tahun 2023 tentang pajak 
penghasilan (setiadi & resnawati, 2021). 

Perusahaan dapat menilai kinerja biaya 
operasional dengan menjumlahkan antara 
beban pada penjualan dengan beban pada 
administrasi & umum. Dengan makin 
rendahnya biaya pada operasional dalam suatu 
perusahaan, justru akan makin baik untuk 
perusahaan agar dapat menyiasati 
kerugiannya. Penelitian yang berkaitan 
dengan struktur modaI & biaya operasionaI 
memiliki hasil yang berbeda-beda. Kusnanto 
et al.(2021), melakukan penelitian tentang 
pengaruh struktur modaI & biaya operasionaI 
terhadap,PPh terutang badan. Dalam 
penelitian menjelaskan jika struktur modal 
dengan menggunakan LDAR berpengaruh 
pada PPh badan. Sedangkan, biaya 
operasional dapat mempengaruhi PPh 
terutang badan. Adapun penelitian yang 
dilakukan oleh (Nursasmitaa, 2021), 
mengenai pengaruhh struktur modaI, PPh 
terutang terhadap pajak penghasiIan badan 
yang ,terutang. Penelitian ini menjelaskan 
bahwa variabel debt, to equity ratio terhadap, 
PPh badan terutang (Wardana, 2019). 

Struktur moldal adalah pelrbandingan antara 
hutang jangka panjang delngan moldal selndiri 
yang digunakan pelrusahaan.Tingkat pajak 

melmiliki hubungan yang polsitif, namun hal 
ini dimanfaatkan pelrusahaan untuk 
melngurangi pajak artinya pelrusahaan yang 
melmiliki tingkat laba pada tahun telrselbut 
celndelrung melningkatkan hutangnya pada 
tahun sellanjutnya, dimana hutang dapat 
melngurangi pajak yang harus dibayarkan ollelh 
pelrusahaan dalam belntuk pelmbayaran bunga. 
Pelrusahaan yang melnggunakan utang dalam 
jumlah belsar akan melnimbulkan biaya bunga 
yang dibayarkan kelpada krelditolr melningkat 
namun belrmanfaat dalam sisi pelrpajakan, 
akan teltapi dampak dari pelnggunaan utang 
yang telrlalu mellelbihi batas akan 
melnimbulkan biaya kelbangkrutan. Belsarnya 
biaya akan belrdampak pada tingkat laba 
pelrusahaan, jika biaya pelrusahaan yang tinggi 
akan belrakibat pada laba yang dipelrollelh 
pelrusahaan yang relndah hal ini yang 
dimanfaatkan pelrusahaan untuk 
melminimalkan jumlah pajak telrutangnya 
(Riyantol, 2020). 

Melnurut Brigham dan Holustoln 
(2018:188), Belrpelndapat bahwa pelningkatan 
nilai pelrusahaan dapat telrjadi karelna 
pelmbayaran bunga atas utang melrupakan 
pelngurangan pajak, selhingga laba yang 
ditelrima ollelh invelstolr melnjadi lelbih belsar. 
Dalam hal ini, pajak melmiliki keltelrkaitan 
tidak langsung delngan struktur moldal. 
Melskipun pajak bukan faktolr utama yang 
dipelrtimbangkan dalam kelputusan pelndanaan 
pelrusahaan, namun pajak teltap melnjadi hal 
yang tidak dapat dihindari ollelh siapapun, 
telrmasuk pelrusahaan. Inilah yang melndolrolng 
pelnelliti untuk melnginvelstigasi apakah ada 
pelngaruh struktur moldal telrhadap pajak 
pelnghasilan badan yang harus dibayar ollelh 
pelrusahaan. (Sugiartol 2020). 

Delbt tol Elquity Ratiol (DElR) adalah rasiol 
keluangan yang melngukur pelrbandingan 
antara toltal utang pelrusahaan delngan toltal 
elkuitasnya. DElR melmbelrikan gambaran 
telntang   seljauh   mana   pelrusahaan 
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melmanfaatkan utang untuk melmbiayai 
olpelrasiolnal dan pelrtumbuhannya 
dibandingkan delngan sumbelr pelndanaan 
intelrnal atau elkuitas. Pelrselntasel DElR selbelsar 
10% melnunjukkan bahwa melnggunakan lelbih 
banyak sumbelr pelndanaan intelrnal atau 
elkuitas untuk melndukung kelgiatan 
olpelrasiolnal dan pelrtumbuhannya daripada 
melngandalkan utang Hasil pelnellitian 
melnunjukan bahwa nilai variabell DElR 
belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell 
delpelndeln yaitu Pajak Pelnghasilan (PPh) 
Badan Telrutang (Sunandar, 2018). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
kementrian keuangan tahun 2023. Diketahui 
penerimaan pajak penghasilan yang 
bersumber dari penerimaan perpajakan 
mengalami penaikan pada tahun 2021 sebesar 
Rp. 5.492 triliun dan ditahun 2022 kembali 
mengalami penaikan sebesar (Rp. 51,942 
triliun ). Disisi lain pajak penghasilan PPh 
badan mengalami penaikan pada tahun 2021 
sebesar ( Rp. 97,440 triliun) dan ditahun 2022 
kembali mengalami penaikan sebesar 
(Rp.134,676 triliun). Pendapatan negara 
APBN Tahun 2022 terealisasi Rp2,062 triliun 
atau 115,9% dari target berdasarkan Peraturan 
Presiden Nomor 98 Tahun 2022 sebesar 
Rp2.266,2 triliun. Realisasi ini tumbuh 30,6% 
sejalan dengan pemulihan ekonomi yang 
semakin kuat dan terjaga serta dorongan harga 
komoditas yang relatif masih tinggi Sri 
Mulyani, (2023). Berdasarkan dari total 
realisasi pendapatan negara tersebut, realisasi 
penerimaan perpajakan mencapai Rp2.034,5 
triliun atau 114% dari target Perpres 98/2022 
sebesar Rp1.784 triliun, tumbuh 31,4% dari 
realisasi tahun 2021 sebesar Rp1.547,8 triliun. 

 
Landasan Teori 
Teori Sinyal (Signalling theory) 
Melnurut Brigham elt al, (2020) isyarat atau 
signal adalah “suatu tindakan yang diambil 
pelrusahaan untuk melmbelri peltunjuk bagi 

invelstolr telntang bagaimana manajelmeln 
melmandang prolspelk pelrusahaan. Sinyal ini 
belrupa infolrmasi melngelnai apa yang sudah 
dilakukan ollelh manajelmeln untuk 
melrelalisasikan kelinginan pelmilik”. 

 
Teori Signalling (Signalling thelolry) 
Signalling thelolry juga melnjellaskan bahwa 
pelrusahaan belrusaha melmbelrikan sinyal baik 
kelpada pihak luar diantaranya infol atas 
keluangan kelpada para invelstolr atau krelditolr 
guna untuk melndapatkan moldal dari saham. 
Hal ini dilakukan delngan melnelrbitkan 
lapolran. 
keluangan pelrusahaan selhingga para invelstolr 
dapat melnilai prolspelk laba pelnjualan 
pelrusahan. Sellain itu keltika pelrusahaan 
melnggunakan hutang untuk melndanai 

melnggunakan hutang untuk melndanai 
usahanya maka invelstolr akan melmbelrikan 
sinyal polsitif karelna para invelstolr akan 
belranggapan kelmampuan pelrusahaan yang 
tinggi dalam melningkatkan kapasitas dan juga 
melmbayar hutang. (Ngatnol, 2018). 

 
Teori Agensi (Agency theory) 
Telolri agelnsi (Agelncy thelolry) adalah telolri 
yang belrhubungan delngan pelrjanjian antar 
anggolta di pelrusahaan. Telolri telrselbut belrakar 
dari sinelrgi telolri elkolnolmi, telolri kelputusan, 
solsiollolgi, dan telolri olrganisasi. Prinsip utama 
telolri ini melnyatakan adanya hubungan kelrja 
antara pihak yang melmbelri welwelnang 
(principal) yaitu invelstolr delngan pihak yang 
melnelrima welwelnang (agelncy) yaitu manajelr, 
dalam belntuk kolntrak kelrja sama yang diselbut 
“nelxus olf colntract” (Ramadolna, 2016). 

Telolri kelagelnan melngasumsikan bahwa 
selmua individu belrtindak atas kelpelntingan 
melrelka selndiri. Pelmelgang saham selbagai 
prinsipal diasumsikan hanya telrtarik kelpada 
hasil keluangan yang belrtambah atau invelstasi 
melrelka di dalam pelrusahaan. Seldangkan para 
ageln diasumsikan melnelrima kelpuasan belrupa 
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kolmpelnsasi keluangan dan syarat-syarat yang 
melnyelrtai dalam hubungan telrselbut. Masalah 
kelagelnan telrjadi akibat pelmisahan tugas 
manajelmeln pelrusahaan delngan para 
pelmelgang saham. Selbagai colntolh, selbuah 
pelrusahaan bisa mungkin dijalankan ollelh para 
manajelr prolfelsiolnal yang seldikit atau tidak 
sama selkali melmpunyai kelpelmilikan dalam 
pelrusahaan itu (kelpelmilikan saham). Karelna 
adanya pelmisahan antara pelmbuat kelputusan 
dan pelmilik pelrusahaan, para manajelr bisa 
saja melmbuat kelputusan yang sama selkali 
tidak selsuai delngan tujuan melmaksimalkan 
kelkayaan para pelmelgang saham. Manajelr 
mungkin saja melncolba untuk melndapatkan 
gaji yang melnguntungkan melrelka dan 
melnambah belban bagi para pelmelgang saham 
(Ramadolna, 2016). 

 
STRUKTUR MODAL 
Struktur moldal melrupakan gabungan struktur 
moldal yang telrdiri dari utang, saham prelfelreln 
dan saham biasa (Brigham, 2017:150). Capital 
structurel belrhubungan delngan dana jangka 
panjang delngan moldal selndiri (Sudana, 
2016:143). Dimana struktur moldal 
melnginfolrmasikan untuk pelrusahaan atas 
sumbelr pelmbiayaan pelrusahaan yang melliputi 
utang dan moldal pelrusahaan. Hasil kelputusan 
bauran sumbelr pelmbiayaan yang akan dipilih 
ollelh pelrusahaan untuk melningkatkan nilai 
pelrusahaan atau melngolptimalkan taraf harga 
pasar saham. 

Struktur moldal melmiliki keltelrkaitan atas 
pelnggunaan bellanja jangka panjang suatu 
pelrusahaan delngan melmbandingkan prolpolrsi 
utang jangka panjang delngan moldal selndiri. 
Struktur moldal melrupakan selluruh 
pelmbiayaan yang belrsumbelr dari pelmbiayaan 
jangka panjang atau tingkat hutang telrtelntu 
yang digunakan untuk kelgiatan pelndanaan 
pelrusahaan, dimana melrupakan bagian dari 
struktur keluangan yang melnjadi 
pelrtimbangan pelrusahaan dalam pelngambilan 

kelputusan moldal pelrusahaan dalam 
pelningkatan nilai pelrusahaan. Sisi 
pelrbandingan antara hutang delngan elkuitas 
Delbt tol Elquity Ratiol (DElR) melnunjukkan 
selbelrapa belsar moldal mampu melnutupi 
hutang pelrusahaan dansisi pelrbandingan 
hutang jangka panjang delngan aselt Lolng Delbt 
tol Asselt Ratiol (LDAR) telrhadap tingkat pph 
badan telrutang,jika selmakin tinggi maka 
selmakin banyak hutang yang digunakan untuk 
melmbelli aselt pelrusahaan (Laksolnol, 2019). 

 
Metodologi 
Pelnellitian ini di mulai Olbjelk Pelnellitian 
telrhadap jurnal ilmiah dan buku yang 
belrkaitan delngan judul pelnellitian yaitu 
“Pelngaruh Struktur Moldal Telrhadap Badan 
Telrutang pada pelrusahaan sawit yang 
telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI)”. 
Tahap sellanjutannya yaitu Pelngumpulan Data 
Selkundelr, Analisis relgrelsi linelar belrganda 
digunakan untuk melngeltahui pelngaruh antara 
variabell delpelndeln dan indelpelndeln keltika 
seldang melningkat maupun melnurun. Data 
pelrusahaan pelrkelbunan sawit yang telrdaftar di 
Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) yang digunakan 
dalam pelnellitian ini Data telrselbut melncakup 
infolrmasi melngelnai DElR, LDAR, dan PPh. 
Pelngumpulan data selkundelr melmungkinkan 
pelnelliti untuk melnggunakan data yang sudah 
ada untuk analisis melrelka. Tahap sellanjutnya 
Pelngellollaan Data Sampell pelmilihan sampell 
yang melwakili polpulasi yang lelbih belsar, 
pelnghilangan olutlielr jika dipelrlukan, dan 
pelmrolselsan data lainnya untuk 
melmpelrsiapkannya untuk analisis lelbih lanjut. 
Analisis Data akan mellakukan analisis 
delskriptif untuk melnjellaskan karaktelristik 
data yang telrkumpul, selpelrti melan, meldian, 
dan delviasi standar. Sellanjutnya, pelnelliti akan 
mellakukan uji klasik untuk melmelriksa 
asumsi-asumsi dalam analisis relgrelsi, selpelrti 
multikollinelaritas, heltelrolskeldastisitas, dan 
autolkolrellasi. 
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Jika asumsi-asumsi tidak telrpelnuhi, 
langkah-langkah kolrelksi yang selsuai akan 
diambil.Tahap Telrakhir Kelsimpulan dan 
Saran, Seltellah mellakukan analisis data dan uji 
hipoltelsis, pelnelliti akan melnyimpulkan 
telmuan-telmuan melrelka belrdasarkan hasil 
analisis. Kelsimpulan ini akan melncakup 
apakah DElR dan LDAR melmiliki pelngaruh 
yang signifikan telrhadap PPh, selrta arah dan 
kelkuatan pelngaruhnya. Sellain itu, pelnelliti 
juga akan melmbelrikan saran-saran 
belrdasarkan telmuan pelnellitian untuk 
pelngambilan kelputusan atau tindakan lelbih 
lanjut. Sellesai. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 
Analisis delskripsi melrupakan analisis yang 
paling melndasar untuk melnggambarkan 
keladaan data selcara umum. Analisis delskripsi 
ini melliputi belbelrapa hal sub melnu delskriptif 
statistik selpelrti frelkuelnsi, delskriptif, 
elksplolrasi 24 data, tabulasi silang dan analisis 
rasiol  yang  melnggunakan  Minimum, 

Melnurut zahriyah elt.al. (2022:70) uji 
nolrmalitas adalah uji dimana untuk 
melngeltahui data telrdistribusi nolrmal dan 
tidak. Selbuah data yang dikatakan 
telrdistribusi nolrmal jika nilai relsidual 
telrstandarlisasi selbagian belsar melndelkati 
rata-ratanya. Jadi uji nolrmalitas itu dapat 
dilakukan hanya untuk data multavariatel. 
Adapun hasil pelngambilan kelputusan uji 
multavariatel. delngan mellihat dari selgi 
kollmolgolrolv yang ditunjukan pada gambar. 

 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikollinelaritas pada pelnellitian 
dilakukan delngan matriks kolrellasi. Pelngujian 
ada tidaknya geljala multikollinelaritas 
dilakukan delngan melmpelrhatikan nilai 
matriks kolrellasi yang dihasilkan pada saat 
pelngollahan data selrta nilai VIF (Variancel 
Inflatioln Factolr) dan tollelransinya. Adapun 
dasar pelngambilan kelputusan uji pair wisel 
colrrellatioln selbagai belrikut: 
1. Jika nilai > 0,80 maka telrdapat masalah 

Multikollinelaritas 
Maksimum, Melan, Meldian, Moldel, Standard2. Jika nilai < 0,80 maka tidak telrdapat masalah 
Delviasi. 

 
Uji Autokorelasi 
Uji Autolkolrellasi belrtujuan untuk melnguji 
apakah dalam moldell relgrelsi linielr ada kolrellasi 
antara kelsalahan pelngganggu pada pelrioldel t- 
1 (selbellumnya) imam Gholzali, (2018:107). 
Melnurut Zuhrolh dan amir (2021) dalam uji 
durbin watsoln telrdapat dua 42 titik kritis yang 
digunakan yaitu uppelr critical valuel (dU) dan 
lolwelr critical valuel (dL) delngan kritelria 
deltelksi selbagai belrikut: 
a. Jika dw < dL atau dw>4-dL maka telrjadi 

Autolkolrellasi polsitif atau nelgatif. 
b. Jika dU<dw<4-dU maka tidak telrjadi 

Autolkolrellasi 
c. Jika dL<dw<dU atau 4-dU<dw<4-dL 

maka uji durbin-watsoln tidak melnghasilan 
hasil yang akurat ( incolnclisivel) 

Multikollinelaritas 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heltelrolskeldastisitas belrtujuan untuk 
melnguji apakah dalam selbuah moldell relgrelsi 
telrjadi keltidaksamaan varians dari relsidual 
dari satu pelngamatan kel pelngamatan lain. Uji 
heltelrolskeldastisitas digunakan untuk 
melmelriksa apakah varians relsidual dalam 
moldell relgrelsi belrubah selcara signifikan 
selpanjang relntang nilai preldiktolr. Telrjadinya 
heltelrolskeldastisitas dapat melmpelngaruhi 
kelakuratan dan validitas hasil analisis relgrelsi. 
Melnurut Gholzali (2016) uji gleljsel delngan 
melrelgrelsi dilakukan nilai risidual absollut 
(relsabs) telrhadap variabell indelpelndeln, adapun 
dasar pelngambilan kelputusannya selbagai 
belrikut: 



Sonia	Rianti,	Ferdyan	Wana	Saputra,	Niken	
Ayuningrum	

JAAB	:	Jurnal	of	Applied	Accounting	And	Business	
Vol.	6	 No.	1,	2024	

25	

 

 

 

Adapun dasar pelngambilan kelputusan selbagai 
belrikut: 
a. Jika nilai p valuel >0,05 maka tidak 

telrdapat masalah Heltelrolskeldastisitas 
b. Jika nilai p valuel <0,05 maka telrdapat 

masalah Heltelrolskeldastisitas 
 
Pengujian Hipotensis 
Koefisien Determinasi (R’Square) 
Melnurut Yuliara (2019:7), untk melngeltahui 
prolselntasel pelngaruh variablel-variablel X1 dan 
X2 telrhadap Y digunakan kolelfisieln 
deltelrminas apakah r2 belrnilai 0, maka dalam 
moldell pelrsamaan relgrelsi yang belrbelntuk, 
variasi variablel tak belbas Y tidak seldikitpun 
dapat dijellaskan ollelh variasi variablel-variablel 
belbas X1 dan X2. 

Uji Ststistik t pada dasarnya melnunjukkan 
selbelrapa jauh pelngaruh satu variabell 
pelnjellasan selcara individual dalam 
melnelrangkan variabell telrikat. Uji-t parsial 
digunakan untuk melngeltahui pelngaruh 
variablel-variablel belbas telrhadap variabell tak 
belbasnya selcara parsial, Gholzali (2016) 
melnyatakan bahwa uji parsial (uji t) 
digunakan untuk melngeltahui pelngaruh 
variabell belbas telrhadap variabell telrikat selcara 
individual. 
Pada tingkat signifikan 5% delngan kritelria 
pelnguji yang digunakan scbagai belrikut: 
1. Jika P-Valuel >0,05, maka H0 ditelrima dan 

H1 ditollak yang artinya variabell belbas 
tidak melmpelngaruhi variabell telrikat 
selcara signifikan. 

2. Jika P-Valuel < 0,05, maka H1 ditelrima 
dan HOl ditollak yang artinya variabell 
belbas melmpelngaruhi variabell telrikat 
selcara signifikan. 

 
Uji f 
Uji f digunakan untuk melnelntukan apakah 
selcara selrelntak variabell indelpelndeln mampu 
melnjellaskan variabell delpelndeln delngan baik 
atau apakah variabell indelpelndeln melnpunyai 

pelngaruh signifikan telrhadap variabell 
delpelndeln selcara belrsama-sama. Gholzali 
(2016) melnyatakan bahwa uji simultan (uji f) 
digunakan untuk melngeltahui pelngaruh 
kelselluruhan variabell belbas selcara belrsama- 
sama melnpunyai pelngaruh telrhadap variabell 
telrikat. 
Pada tingkat signifikan selbelsar <5% delngan 
kritelria pelnggujian selbagai belrikut: 
1. Jika P-valuel f statistics < 0,05 maka H0 

ditollak dan H1 ditelrima yang artinya 
variabell belbas selcara belrsama-sama 
melnpelngaruhi variabell telrikat. 

2. Jika P-valuel f statistics > 0,05 maka H1 
ditollak dan H0 ditelrima yang artinya 
variabell belbas selcara belrsama-sama 
melnpelngaruhi variabell telrikat. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Belrdasarakan pelngujian hipoltelnsis yang 
ditunjukkan untuk melngeltahui pelngaruh 
DElRdan LDAR telrhadap PPh badan telrutang 
pada PT. Pelrkelbunan Sawit yang telrdaftar di 
Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI), maka dipelrollelh 
hasil yang akan dijabarkan selbagai belrikut: 

 
Pengaruh (Debt to Equity Ratio) terhadap 
Pajak Penghasilan Badan Terutang (PPh 
Badan Terutang) 
Hipoltelsis pertama yang diajukan dalam 
pelnellitian ini adalah Delbt tol Elquity Ratiol 
(DElR) belrpelngaruh telrhadap Pajak 
Pelnghasilan Badan Telrutang (PPh Badan). 
Belrdasarkan uji parsial (uji t) yaitu hasil 
pelngujian parsial antara Delbt tol Elquity Ratiol 
(DElR) delngan Pajak Pelnghasilan Badan 
Telutang (PPh Badan). didapatkan nilai thitung 
selbelsar (0.088) < ttabell(2.311) dan nilai pph 
selbelsar 0.031< 0.05. Maka dari hasil 
pelnellitain ini ditelrima, dapat disimpulkan 
bahwa variabell Delbt tol Elquity Ratiol (DElR) 
selcara parsial tidak belrpelngaruh nelgatif 
signifikan telrhadap pajak pelnghasilan badan 
telrutang. 
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Pengaruh (Longterm Debt to Asset Ratio) 
terhadap Pajak Penghasilan Badan 
Terutang (PPh Badan Terutang) 

Hipoltelsis kedua yang diajukan dalam 
pelnellitian ini adalah Lolngtelrm Delbt tol Asselt 
Ratiol (LDAR) tidak belrpelngaruh telrhadap 
pajak pelnghasilan badan telrutang (PPh 
Badan). Belrdasarkan uji parsial (uji t) yaitu 
hasil pelngujian parsial antara Lolngtelrm Delbt 
tol Asselt Ratiol (LDAR) delngan Pajak 
Pelnghasilan Badan Telutang (PPh Badan) 
didapatkan nilai thitung selbelsar (0.056) > ttabell (- 
2.323) dan pajak pelnghasilan badan telrutang 
selbelsar 4.647> 0.05 selhingga dapat 
disimpulkan bahwa variabell Lolngtelrm Delbt tol 
Asselt Ratiol (LDAR) selcara parsial tidak 
belrpelngaruh signifikan telrhadap pajak 
pelnghasilan badan telrutang (PPh Badan). 
Maka dari hasil telrselbut hipoltelsis dalam 
pelnellitain ini ditollak, dapat disimpulkan 
bahwa variabell Lolngtelrm Delbt tol Asselt Ratiol 
(LDAR) selcara parsial tidak belrpelngaruh 
signifikan dan nelgatif telrhadap pajak 
pelnghasilan badan telrutang 

 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tugas akhir yang 
telah penulis lakukan di politeknik jambi, 
penulis dapat menberikan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. DER (Debt To Equity Ratio) tidak 

berpengaruh positif tehadap pajak 
penghasilan badan terutang pada 
perusahaan perkebunan sawit yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada 
Tahun 2020-2022 

2.  LDAR (Lonterm Debt To Asset Ratio) 
tidak berpengaruh positif tehadap pajak 
penghasilan badan terutang pada 
perusahaan perkebunan sawit yang 
terdaftar di bursa efek indonesia pada 
tahun 2020-2022. 

Saran 
Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah 
dilakukan, maka saran yang dapat dibelrikan 
adalah selbagai belrikut 

1. Bagi pelnelliti sellanjutnya yang 
melngambil tolpik pelnellitian yang sama 
agar dapat melnambah jumlah sampell 
pelnellitian dan melmpelrluas selktolr 
pelrusahaan agar dapat melmbelrikan 
kolntribusi yang maksimal 

2. Pelnellitian sellanjutnya agar dapat 
melnambah variabell baru diluar variabell 
dalam pelnellitian ini selpelrti variabell rola, 
dar dan rolel 

3. Penelitian selanjutnya dapat 
memperpanjangbperiode penelitian 
sehingga dapat melihat kecenderungan 
yang terjadi sehingga hasil yang 
dperoleh akan lebih dapat digeneralisasi 
dan akan lebih menggambarkan kondisi 
sesungguhnya selama jangka panjang. 
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